Peran Pola Asuh Orang Tua terhadap Kesiapan Bersekolah pada Anak Usia
Prasekolah

Reza Wahyu Dwi Prastya,' Rini Sekartini?
'Prodi profesi Pendidikan Dokter, “Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia-Rumah Sakit Umum Pusat
Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta

Latar belakang. Usia prasekolah merupakan masa yang sangat penting dalam perkembangan anak. Keterlambatan perkembangan umumnya
terjadi pada masa prasekolah dan dialami oleh 10-15% anak prasekolah. Gangguan perkembangan pada anak prasekolah membuat anak
memiliki performa lebih rendah dari temannya yang dapat memengaruhi kesiapan bersekolah. Penelitian kesiapan bersekolah pada anak usia
prasekolah masih terbatas di Indonesia. Pola asuh orang tua dapat memengaruhi kesiapan bersekolah.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran kesiapan bersekolah, gambaran pola asuh orang tua , dan hubungan antara pola
asuh orang tua dengan kesiapan bersekolah pada anak usia prasekolah.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang. Data kesiapan bersekolah diperoleh melalui kuesioner BRIGANCE Early
Childhood Screens 111 dan pola asuh orang tua melalui kuesioner Parenting Styles and Dimension Questionnaire. Penelitian dilaksanakan di
Taman Kanak- kanak Negeri Menteng 01 dan Negeri Cilacap, Jakarta. Penelitian ini melibatkan 18 anak (23,7%) berusia empat tahun dan
58 anak (76,3%) berusia 5 tahun dengan mayoritas anak perempuan.

Hasil. Hasil skrining menunjukkan bahwa 20 anak (26,3%) tidak siap masuk sekolah. Rerata usia ibu adalah 34,92 tahun dan usia ayah
37,48 tahun. Pola asuh orang tua yang umum diterapkan adalah otoritatif (86,8%), diikuti permisif (11,8%), dan otoriter (1,3%). Temuan
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola asuh dan kesiapan bersekolah (p<0,001). Pola asuh permisif lebih umum diterapkan
pada anak laki-laki, sedangkan anak perempuan lebih sering dididik dengan pola asuh otoritatif. Pola asuh otoriter ditemukan pada keluarga
dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih rendah.

Kesimpulan. Pola asuh dan kesiapan bersekolah memiliki hubungan signifikan secara statistik. Anak yang dididik dengan pola asuh otoritatif
memiliki tingkat kesiapan sekolah yang lebih tinggi. Sari Pediati 2024;25(5):297-304
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The Role of Parenting Styles in School Readiness among Preschool-Aged
Children

Reza Wahyu Dwi Prastya,' Rini Sekartini?

Background. Preschool age is a critical period in child development. Developmental delays generally occur during the preschool period
and are experienced by 10-15% of preschool children. Developmental disorders in preschool children make them perform lower than their
peers, which can affect their readiness for school. Research in school readiness in preschool children is still limited in Indonesia. Parenting
styles can affect school readiness.

Objectives. Acknowledging the association between parenting styles and schooll readiness in children of preschool age, as well as the
dissemination of school readiness and an overview of parenting styles.

Methods. This study used a cross-sectional design. School readiness data was collected through the BRIGANCE Early Childhood Screens
III questionnaire and parenting styles data was collected through the Parenting Styles and Dimension Questionnaire (PSDQ) at TK Negeri
Menteng 01 and TK Negeri Cilacap, Jakarta. This study involved 18 children (23,7%) aged 4 years and 58 children (76,3%) aged 5 years
with a dominance of girls.

Result. Screening results showed that 20 children (26,3%) were not ready for school. The most common parenting style was authoritative
(86.8%), followed by permissive (11.8%), and authoritarian (1.3%). The findings showed a significant association between parenting styles
and school readiness (p<0.001).

Conclusion. Permissive parenting style is more common in boys, while girls are more often educated with a authoritative parenting style.
Authoritarian parenting style was found in families with lower socioeconomic conditions. There is a significant relationship between parenting
styles and school readiness. Children who are raised with a democratic parenting style have a higher level of school readiness. Sari Pediatri
2024;25(5):297-304
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sia prasekolah menandai fase kritis sebagai
penentu keberhasilan dan adaptasi anak
dalam lingkungan sekolah formal. Kesiapan
bersekolah pada anak merupakan parameter
penting yang dipengaruhi oleh status perkembangannya.'
Dalam fase prasekolah, keterlambatan perkembangan
umumnya terjadi dan memengaruhi sekitar 10-15% anak
prasekolah. Menurut studi epidemiologi dari American
Academy of Pediatrics, sekitar 15-20% anak di seluruh
dunia mengalami gangguan perkembangan. Penilaian
status perkembangan dinilai penting untuk memastikan
kualitas hidup anak-anak melalui evaluasi dan intervensi
yang tepat sebelum munculnya gangguan perkembangan.*

Di Indonesia, uji penapisan kesiapan bersekolah
umumnya menggunakan NST (Nijmeegse
Schoolbekwaambeid Test) yang telah diterapkan sejak
awal tahun 2000. Namun, penting untuk mencatat
bahwa skrining kesiapan bersekolah baiknya dilakukan
sebelum anak masuk sekolah formal. Hal ini bertujuan
untuk mencegah potensi gangguan prestasi belajar
anak dan dampak keterlambatan perkembangan di
kemudian hari.’

Sejumlah kuesioner yang telah tersedia untuk
menilai kesiapan bersekolah anak sejak sebelum
memasuki sekolah dasar, salah satunya BRIGANCE
Early Childhood Screens 111. Kuesioner tersebut dapat
menapis kesiapan bersekolah pada tiga kelompok usia,
yaitu 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 5-7 tahun. Penelitian
yang dilakukan oleh Mantu* pada tahun 2019 telah
menguji validitas kuesioner BRIGANCE Early Childhood
Screens 111 untuk usia 3-5 tahun, dan kuesioner tersebut
telahditerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.”

Perkembangan seorang anak tidak terlepas dari
hubungan yang dibangun dengan keluarga, yang
dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh
tersebut dapat memfasilitasi perkembangan kemampuan
motorik, bahasa, emosi, dan sosial. Pola asuh orang
tua memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesiapan bersekolah pada anak.’ Penelitian di Tiongkok
menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif berdampak
positif pada tingkat kesiapan sekolah anak, sementara
pola asuh otoriter terkait dengan tingkat kesiapan
sekolah yang lebih rendah. Penting untuk diingat
bahwa selain pola asuh, keterampilan kognitif anak dan
situasi sosial ekonomi keluarga juga berpengaruh dalam
kesiapan bersekolah.®”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
dan menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua
dan kesiapan bersekolah anak usia prasekolah.
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Metode

Penelitian ini mengadopsi desain potong lintang dan
dilaksanakan di TK Negeri Menteng 01 dan TK
Negeri Cilacap, berlokasi di kecamatan Menteng,
Jakarta Pusat dari bulan Agustus hingga Oktober tahun
2023. Intervensi yang dilakukan berupa pemaparan
pentingnya asesmen kesiapan bersekolah pada anak
dan penilaian stimulus kasih sayang sebagai bagian
dari pemantauan perkembangan anak melalui pola
asuh orang tua.

Populasi target penelitian mencakup seluruh anak
usia prasekolah yang mengikuti program prasekolah di
TK Negeri Cilacap dan TK Negeri Menteng 01. Subjek
akan dieksklusi apabila anak berusia di luar tiga sampai
lima tahun, mengalami keterbatasan pembelajaran yang
serius, dan tidak diberikan izin oleh orangtua / wali
untuk mengikuti penelitian ini.

Data kesiapan bersekolah diperoleh dengan menilai
perkembangan anak berdasarkan kuesioner BRIGANCE
Early Childhood Screens 11l yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Melani (2019). Pengisian
kuesioner diisi pemeriksa saat pengambilan data.
Kuesioner tersebut menunjukkan hasil uji keandalan
dan korelasi yang baik untuk masing-masing usia.*
Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pemeriksaan kesiapan bersekolah dipengaruhi oleh
karakteristik anak. Apabila anak kooperatif, waktu
yang diperlukan sekitar 10 menit, tetapi jika anak tidak
kooperatif maka waktu yang dibutuhkan sekitar 20
sampai 30 menit.

Penelitian ini juga menggunakan kuesioner
Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ)
sebagai alat ukur pola asuh orang tua karena sudah
pernah digunakan dalam penelitian Maria (2022) di
Indonesia dengan kesamaan responden, yaitu orang
tua dengan anak usia prasekolah. Uji validitas pertama
menghasilkan beberapa item yang tidak valid sehingga
item tersebut dimodifikasi. Pada uji reliabilitas,
didapatkan nilai cronbach alpha 0,839.% Panduan untuk
mengisi kuesioner dilakukan secara luring untuk orang
tua yang hadir saat pembagian kuesioner dan secara
daring bagi orang tua yang tidak dapat hadir.

Penelitian ini telah mendapatkan kaji etik dan surat
keterangan lolos etik dengan nomor protokol 23-07-1132
tahun 2023 dari nomor : KET : 1077/UN2.F1/ETUIK/
PPM.00.02/2023 dari komisi etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia — RSCM.
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Hasil
Dalam penelitian ini, 106 anak menjalani pemeriksaan
kesiapan bersekolah, dan 76 anak memenuhi kriteria

inklusi penelitian.

Tabel 1. Karakteristik orang tua

Variabel n %
Pengasuh utama

Ibu 65 85,5
Ayah 11 145
Tingkat pendidikan terakhir ibu

SD & Sederajat 2 2,6

SMP & Sederajat 5 6,6

SMA & Sederajat 37 487
Pendidikan tinggi 32 421
Tingkat pendidikan terakhir ayah

SD & Sederajat 1 1,3

SMP & Sederajat 4 5,3

SMA & Sederajat 43 56,6

Pendidikan tinggi 28 36,8
Tingkat sosial ekonomi

Di Atas UMP DKI Jakarta 40 52,6

Di Bawah UMP DKI Jakarta 36 47 4
Status pekerjaan ibu

Ibu bekerja 22 28,9

Ibu rumah tangga 54 71,1
Total 76 100

Tabel 1 menggambarkan karakteristik orang tua
berdasarkan data pengasuh utama dan Pendidikan.
Mayoritas ibu merupakan pengasuh utama anak-anak.
Tingkat pendidikan terakhir ayah adalah pendidikan
menengah atas, diikuti pendidikan tinggi, menengah
pertama, dan sekolah dasar. Pola yang serupa juga
ditemukan pada tingkat pendidikan terakhir ibu.
Secara sosial ekonomi, sebagian besar keluarga termasuk
dalam kelompok sosial ekonomi di atas Upah Minimun
Provinsi DKI Jakarta. Dalam kelompok ini, jumlah
ibu yang bekerja lebih sedikit dibandingkan ibu yang
tidak bekerja.

Tabel 2 menggambarkan karakteristik anak usia
prasekolah, termasuk usia, jenis kelamin, asal sekolah,
dan urutan kelahiran. Mayoritas anak prasekolah
berusia lima tahun. Distribusi untuk jenis kelamin anak
cenderung seragam dalam sampel.
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Tabel 2. Karakteristik anak usia prasekolah

Variabel n %
Usia anak prasekolah (tahun)

4 18 23,7

5 58 76,3
Jenis kelamin

Laki-laki 37 48,7

Perempuan 39 51,3
Asal sekolah

TK Negeri Menteng 01 45 59,2

TK Negeri Cilacap 31 40,8
Urutan kelahiran anak

Sulung 28 36,8

Tengah 11 14,5

Bungsu 35 46,1

Tunggal 2 2,6
Total 76 100

Responden lebih banyak berasal dari TK Negeri
Menteng 01 dan. terdapat variasi yang signifikan dalam
urutan kelahiran anak prasekolah, dengan frekuensi anak
bungsu paling tinggi. Analisis data distribusi pola asuh
orang tua menunjukkan dominasi pola asuh otoritatif
(86,8%), diikuti pola asuh permisif 11,8%, dan pola asuh
otoriter 1,3%. Berdasarkan analisis data distribusi pola
asuh orang tua, terlihat bahwa orang tua dengan anak usia
lima tahun cenderung menerapkan pola asuh otoritatif.
Anak perempuan lebih sering mendapatkan pola asuh
otoritatif, sementara anak laki-laki cenderung mengalami
pola asuh non-otoritatif. Pola asuh otoritatif lebih umum
pada anak bungsu. Baik pola asuh otoritatif maupun
non-otoritatif sama-sama lebih banyak diterapkan pada
pengasuh lulusan tingkat pendidikan tinggi (SMA
Sederajat dan Pendidikan Tinggi). Pola asuh otoritatif
lebih banyak diterapkan pada keluarga dengan kelompok
sosial ekonomi atas. Analisis bivariat menunjukkan tidak
adanya hubungan bermakna antara usia anak, urutan
kelahiran anak, pendidikan terakhir pengasuh, dan
tingkat sosial ekonomi dengan pola asuh orang tua.

Analisis ini tidak menunjukkan hubungan bermakna
antara usia anak, urutan kelahiran anak, pendidikan
terakhir pengasuh, dan tingkat sosial ekonomi dengan
pola asuh orang tua. Sebanyak 56 subjek penelitian siap
bersekolah (73,7%), dengan mayoritas anak laki-laki.
Keterampilan motorik halus menjadi keterampilan
terbawah, dengan 28 anak memiliki skor di bawah
rata-rata.
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Tabel 3. Hubungan pola asuh orang tua dengan karakteristik anak dan orang tua

Variabel Pola asuh p

Otoritatif Non-Otoritatif

Usia anak (tahun) 4 15 (22,7) 3 (30) 0,437*
5 51 (77,3) 7 (70)

Jenis kelamin anak (%) Laki-laki 31 (47) 6 (60) 0,511*
Perempuan 35 (53) 4 (40)

Urutan kelahiran anak (%)  Sulung 26 (39,4) 2 (20) 0,153**
Tengah 8(12,1) 3 (30)
Bungsu 31 (47) 4 (40)
Tunggal 1(1,5) 1(10)

Pendidikan terakhir Rendah 5(7,6) 1(10) 0,584*

pengasuh (%) Tinggi 61 (92,4) 9 (90)

Tingkat sosial ekonomi (%) Di atas UMP DKI Jakarta 35 (53) 5 (50) 1,000*
Di bawah UMP DKI Jakarta 31 (47) 5 (50)

UMP: upah minimum provinsi; *Fischer Exact; **Pearson Chi-square

Tabel 4. Hubungan kesiapan bersekolah dengan karakteristik anak dan orang tua

Variabel Kesiapan bersekolah Nilai p
siap bersekolah Tidak siap
bersekolah

Usia anak (tahun) 4 14 (25) 4 (20) 0,766*
5 42 (75) 16 (80)

Jenis kelamin anak (%) Perempuan 27 (51,8) 10 (50) 1,000*
Laki-laki 29 (48,2) 10 (50)

Urutan kelahiran anak (%) Sulung 23 (41,1) 5(25) 0,517**
Tengah 7 (12,5) 4 (20)
Bungsu 25 (44,6) 10 (50)
Tunggal 1(1,8) 1(5

Pendidikan terakhir ibu (%)  Rendah 4(7,1) 3 (15) 0,297**
Tinggi 52 (92,9) 17 (85)

Pendidikan terakhir ayah (%) Rendah 4(7,1) 1(5) 0,704**
Tinggi 52 (92,9) 19 (95)

Sosial ekonomi (%) Di atas UMP DKI Jakarta 29 (51,8) 11 (55) 1,000 *
Di bawah UMP DKI Jakarta 27 (48,2) 9 (45)

Status pekerjaan ibu (%) Bekerja 19 (33,9) 3 (15) 0,153*
Ibu rumah tangga 37 (66,1) 17 (85)

UMP: upah minimum provinsi; *Fischer Exact; **Pearson Chi-square

Berdasarkan urutan kelahiran, baik anak siap
bersekolah maupun tidak, paling banyak ditemukan
pada anak bungsu. Populasi anak yang siap bersekolah
lebih banyak ditemukan pada orangtua dengan
pendidikan tinggi. Dari segi ekonomi, anak yang siap
bersekolah lebih banyak ditemukan pada keluarga
dengan tingkat sosial ekonomi di atas UMP DKI
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Jakarta. Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat
hubungan bermakna antara usia anak, jenis kelamin
anak, urutan kelahiran anak, pendidikan terakhir ibu,
pendidikan terakhir ayah, tingkat sosial ekonomi, dan
pekerjaan ibu dengan kesiapan bersekolah anak.
Tabel 5 menggambarkan sebaran kesiapan
bersekolah berdasarkan pola asuh orang tua. Keduanya,
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Tabel 5. Hubungan pola asuh orang tua dengan kesiapan bersekolah

Variabel siap bersekolah Total p
Tidak siap bersekolah Kesiapan bersekolah
Pola asuh (%) Otoritatif 54 (96,4) 12 (60) 66 (86,8) <0,001*
Non-otoritatif 2 (3,6) 8 (40) 10 (13,2)

*Signifikan secara statistik (p<0.05); *Fischer Exact

baik anak yang siap bersekolah maupun tidak siap
bersekolah, paling banyak ditemukan pada populasi
orang tua dengan pola asuh otoritatif. Analisis uji
Fischer menunjukkan terdapat hubungan bermakna
antara pola asuh orang tua dengan kesiapan bersekolah
anak usia prasekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna jenis kelamin dan pola asuh.
Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh
Azman dkk’ menunjukkan bahwa gaya pengasuhan
permisif lebih umum terjadi pada anak laki-laki daripada
perempuan. Temuan ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang mencatat pola asuh permisif lebih
sering diterapkan pada anak perempuan.'®!

Berdasarkan urutan kelahiran anak, anak bungsu
lebih banyak yang mendapatkan pengasuhan otoritatif.
Meskipun tidak didapatkan hubungan bermakna antara
pola asuh dan urutan kelahiran, temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
bahwa faktor lain, seperti jenis kelamin, temperamen
kepribadian dapat memengaruhi gaya pengasuhan. '>'3

Analisis statistik menunjukkan tidak adanya
hubungan bermakna antara pola asuh dengan
pendidikan terakhir pengasuh. Meskipun orang tua
dengan status pendidikan yang lebih tinggi cenderung
lebih sadar pentingnya pola asuh yang benar, pola asuh
non-otoritatif juga banyak ditemukan pada orang tua
dengan tingkat pendidikan yang tinggi. Faktor-faktor
seperti kurangnya waktu dalam mengasuh anak,
kurangnya pengalaman dalam mendidik, dan kurangnya
dukungan dari lingkungan sekitar, dapat memengaruhi
penerapan pola asuh yang baik.'*

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pola
asuh dengan sosial ekonomi. Meskipun orang tua dengan
status sosial ekonomi lebih tinggi dapat memiliki fasilitas
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dan sumber daya yang mendukung pengasuhan,' kondisi
ekonomi yang menekan dapat mendorong penerapan
pola asuh otoriter untuk memberikan batasan dalam
mengelola sumber daya terbatas.'®

Tidak ditemukan hubungan bermakna antara
kesiapan bersekolah dengan jenis kelamin. Temuan ini
berbeda dari penelitian Wangke dkk** di Manado yang
menyatakan yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti perkembangan fisik, kemampuan verbal, dan
lingkungan keluarga yang baik memiliki peran yang
lebih besar dalam menentukan kesiapan bersekolah
anak.

Tidak ditemukan hubungan bermakna antara
pendidikan terakhir orang tua dengan kesiapan
bersekolah, sejalan dengan penelitian lain yang menyoroti
kurangnya pengetahuan mengenai perkembangan awal
anak merupakan sebagai penyebab keterlambatan
perkembangan anak. Meskipun tingkat pendidikan
orang tua berperan pentingdalam perkembangan anak,
faktor lain seperti dukungan dan keterlibatan orang tua
turut berpengaruh terhadap kesiapan bersekolah.'*%
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
variabel-variabel tambahan tersebut dalam rangka
meningkatkan kesiapan bersekolah anak secara holistik.

Tidak ditemukan hubungan bermakna antara
sosial ekonomi dan kesiapan bersekolah. Beberapa
faktor dalam lingkungan sosial ekonomi tinggi, seperti
kurangnya stimulasi dan dukungan keluarga, dapat
memengaruhi kesiapan bersekolah anak.. Stimulasi
sangat berperan dalam perkembangan kognitif dan
bahasa anak. Selain itu, kondisi keluarga yang kurang
harmonis dalam lingkungan sosial ekonomi tinggi juga
dapat menghambat keterampilan sosial dan emosional
anak.”!

Tidak ditemukan hubungan bermakna antara
status pekerjaan ibu dengan kesiapan bersekolah.
Menurut Wingko dkk, ** status pekerjaan ibu tidak
berhubungan dengan kesiapan bersekolah. Faktor
seperti stimulasi awal, lingkungan keluarga, dan akses ke

pendidikan prasekolah memiliki peran lebih signifikan
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dibandingkan status pekerjaan ibu.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan bermakna antara urutan kelahiran
anak dengan kesiapan bersekolah. Temuan ini sesuai
dengan penelitian Luo dkk* yang menegaskan bahwa
tidak ada perbedaan antara anak sulung dan anak
bungsu terkait kesiapan bersekolah.

Penelitian ini menunjukkan kebermaknaan antara
variabel pola asuh orang tua dengan kesiapan bersekolah
pada anak usia prasekolah. Temuan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pola asuh
orang tua memiliki hubungan yang bermakna dengan
perkembangan anak.** Keterlibatan orang tua juga
menunjukkan dampak yang positif terhadap perubahan
dalam keterampilan siap bersekolah. Keterlibatan orang
tua secara positif terkait dengan sejumlah perilaku adaptif
pada anak usia prasekolah, khususnya dalam kemampuan
regulasi emosi dan kesiapan bersekolah.*®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak
yang siap bersekolah umumnya mendapatkan
pengasuhan otoritatif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian lainnya yang menemukan bahwa pola asuh
otoritatif berhubungan dengan perkembangan anak
prasekolah, termasuk aspek kompetensi psikososial
dan prestasi akademik.?® Pendekatan pengasuhan
otoritatif melibatkan pemberdayaan, empatik, dan
prinsip demokrasi. Pendekatan tersebut membantu
perkembangan anak-anak secara optimal melalui
pengembangan kemampuan mengambil keputusan
sendiri dan mendorong otonomi. Akibatnya, pola
pengasuhan otoritatif dapat membantu orang tua untuk
meningkatkan perilaku kemandirian pada anak-anak.”
Orang tua ysng menerapkan pengasuhan otoritatif
menggunakan pendekatan disiplin positif, seperti
menerapkan sistem hadiah dan konsekuensi untuk
memperkuat perilaku yang dianggap positif.**

Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
permisif terkait dengan pencapaian akademik rendah
pada anak-anak. Seharusnya, orang tua memberlakukan
aturan atau batasan pada anak mereka dan tetap
menjaga komunikasi yang terbuka. Namun, orang
tua yang mempraktikkan pola asuh membolehkan
cenderung menunjukkan kehangatan, kasih sayang,
dan memiliki ekspektasi rendah terhadap anak mereka.
Dampaknya, anak-anak yang terbiasa dengan pola asuh
permisif cenderung bersifat impulsif, menuntut, egois,
dan keterbatasan dalam regulasi diri.”” Meraka juga
mungkin menunjukkan agresi yang tinggi, serta dapat

302

menjadi individu yang pemalu, kurang terampil dalam
bergaul, dan kesulitan dalam mengambil keputusan
sendiri.’®?" Penelitian lain juga menyoroti bahwa
anak-anak yang dibesarkan dalam pola asuh permisif
memiliki kecenderungan lebih besar untuk terlibat
dalam penggunaan zat adiktif, mempunyai keterampilan
sosial yang kurang baik, dan memiliki pemahaman diri
dan empati yang rendah.*

Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter
cenderung menerapkan komunikasi satu arah, tanpa
memberikan ruang untuk proses negosiasi dari
anak. Aturan yang diterapkan tidak dijelaskan secara
rinci, denganharapan anak-anak patuh pada standar
yang telah ditetapkan. Dampaknya, anak-anak yang
dibesarkan dalam pola asuh otoriter cenderung memiliki
harga diri yang rendah.” Selain itu, pola asuh otoriter
terkait dengan kurangnya kemampuan sosial, gangguan
emosional, termasuk kecemasan dan gejala depresi, dan
regulasi diri, serta kemampuan mengambil keputusan
yang buruk. Temuan ini diperkuat oleh penelitian lain
yang menunjukkan bahwa pola asuh otoriter berkorelasi
negatif dengan kesiapan anak dalam kompetensi sosial
dan kematangan emosional.* Pengasuhan otoriter juga
berhubungan dengan performa akademik yang lebih
rendah karena kurangnya keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah anak mereka.?

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi
penting terkait peran pola asuh orang tua dalam kesiapan
bersekolah anak prasekolah, terdapat beberapa kelemahan
yang perlu diakui. Desain potong lintang dan lokasi
penelitian yang terbatas pada dua TK di Jakarta membatasi
generalisasi hasil. Selain itu, keterbatasan instrumen
self-report seperti kuesioner dapat menciptakan bias
dalam tanggapan orang tua. Penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan faktor-faktor potensial lain, seperti
lingkungan rumah dan interaksi dengan teman sebaya,
untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik dan
mendalam tentang hubungan ini.

Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pola asuh
otoritatif memiliki peran kunci dalam meningkatkan
kesiapan bersekolah. Tidak hanya itu, tetapi variabel
seperti jenis kelamin, urutan kelahiran, pendidikan
terakhir orang tua, dan faktor sosial ekonomi tidak
menunjukkan korelasi yang signifikan dengan kesiapan
bersekolah. Temuan ini menekankan pentingnya
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keterlibatan orang tua dalam intervensi kesiapan
bersekolah, yang terbukti berdampak positif pada
perkembangan anak, terutama dalam regulasi emosi dan
persiapan menghadapi lingkungan pendidikan formal.
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